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1. INTRODUCTION

Transformasi digital telah menjadi katalis utama dalam perkembangan ekonomi global,
khususnya di negara berkembang. Salah satu perubahan signifikan yang terlihat adalah peningkatan
adopsi sistem pembayaran non-tunai atau cashless. Dengan semakin banyaknya masyarakat yang
mengakses teknologi digital, sistem pembayaran berbasis digital tidak hanya menawarkan kemudahan
dan efisiensi tetapi juga menjadi elemen penting dalam mendorong inklusi keuangan. Perubahan ini
sejalan dengan kebutuhan masyarakat modern yang mengutamakan kenyamanan dalam transaksi
sehari-hari (Saputri 2023).

Di antara berbagai inovasi teknologi pembayaran, Quick Response (QR) Code telah menjadi
pilar utama dalam ekosistem pembayaran digital. Di Indonesia, QRIS (Quick Response Code
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Indonesian Standard) yang diluncurkan oleh Bank Indonesia menjadi tonggak penting dalam
menyatukan berbagai jenis QR code yang sebelumnya tidak kompatibel. QRIS tidak hanya
meningkatkan efisiensi transaksi tetapi juga memperluas akses layanan keuangan bagi pelaku usaha
kecil dan menengah (UMKM), yang merupakan tulang punggung perekonomian nasional (Rachmad
& Raharjo, 2023).

Keberhasilan adopsi sistem pembayaran digital, termasuk QRIS, tidak terlepas dari dukungan
kuat pemerintah dan regulasi yang mendorong inklusi keuangan. Kebijakan seperti penghapusan biaya
administrasi pada transaksi tertentu dan kampanye edukasi kepada masyarakat telah membantu
meningkatkan penggunaan QRIS secara luas. Langkah ini menunjukkan komitmen pemerintah dalam
menciptakan ekosistem keuangan yang inklusif dan mendukung pertumbuhan ekonomi digital (Sartini,
Yudharta, and Purnamaningsih 2023).

Namun, peran merchant sebagai pengguna utama dalam ekosistem pembayaran digital tidak
dapat diabaikan. Merchant memainkan peran strategis dalam menentukan keberhasilan implementasi
QRIS, terutama di sektor UMKM. Meski begitu, tantangan seperti pemahaman teknologi, persepsi
terhadap keamanan, dan kenyamanan penggunaan menjadi hambatan utama yang perlu diatasi.
Dengan mengidentifikasi dan mengatasi tantangan ini, adopsi QRIS dapat lebih optimal dan
memberikan manfaat yang luas bagi seluruh ekosistem keuangan digital (Rachman, Julianti, and
Arkoyah 2024).

Literature Review

Teori yang mendasari hubungan antar variabel dalam penelitian ini yaitu Technology
Acceptance Model (TAM) adalah kerangka teori yang dikembangkan oleh Davis (1989) untuk
menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan pengguna terhadap teknologi baru. Model
ini secara langsung memengaruhi sikap pengguna terhadap teknologi, serta niat dan perilaku
penggunaan. TAM banyak digunakan untuk mengevaluasi penerimaan teknologi di berbagai bidang,
termasuk e-learning, aplikasi perbankan, dan sistem kesehatan digital (Kumar et al. 2020).

Hypotheses Development
Pengaruh Mobile Ease of Use terhadap Behavioral Intention

Kemudahan dalam menggunakan teknologi mendorong persepsi positif terhadap kegunaan dan
kenyamanan teknologi, yang pada akhirnya meningkatkan niat perilaku untuk menggunakannya.
Penelitian menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan memengaruhi niat perilaku baik secara
langsung maupun melalui mediasi persepsi kegunaan dan kepercayaan, seperti yang ditemukan dalam
konteks mobile learning dan mobile banking seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh (Kumar et
al. 2020),(Chao 2019)
H1: Mobile Ease of Use berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention

Pengaruh Mobile Usefulness terhadap Behavioral Intention

Persepsi kegunaan yang dirasakan pengguna meningkatkan niat untuk menggunakan teknologi
secara aktif. Penelitian menunjukkan bahwa persepsi kegunaan berkontribusi langsung pada niat
perilaku dalam berbagai konteks, seperti mobile payment dan financial technolog. Hal ini selaras
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Budiman 2022), (Chao 2019).
H2: Mobile Usefulness berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention

Pengaruh Perceived Compatibility terhadap Behavioral Intention
Kesesuaian teknologi dengan kebutuhan dan preferensi pengguna meningkatkan niat untuk
menggunakan teknologi tersebut. Penelitian menunjukkan bahwa kompatibilitas memiliki dampak
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langsung pada niat perilaku, terutama ketika didukung oleh faktor lain seperti reputasi institusi dan
kepuasan pengguna (Lu and Amponstira 2020) dan (Ciputra and Prasetya 2020).
H3: Perceived Compatibility berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention

Pengaruh Perceived Security terhadap Behavioral Intention

Keamanan yang dirasakan dalam menggunakan teknologi dapat mendorong persepsi positif
terhadap niat perilaku untuk menggunakannya. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa persepsi
keamanan berpengaruh langsung terhadap niat perilaku untuk menggunakan teknologi, seperti yang
ditemukan dalam penelitian oleh Sidanti et al. (2020). Wijanarko and Sihite (2024).
H4: Perceived Security berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention

Pengaruh Mobile Ease of Use terhadap Mobile Usefulness

Kemudahan penggunaan aplikasi mobile dapat mendorong persepsi positif terhadap kegunaan
aplikasi tersebut, yang pada gilirannya meningkatkan niat perilaku untuk menggunakannya. Penelitian
yang dilakukan oleh Kamalia and Fazizah (2024) dan Atieq and Nurpiani (2022) menunjukkan bahwa
kemudahan penggunaan memiliki pengaruh positif terhadap persepsi kegunaan aplikasi.
HS5: Mobile Ease of Use berpengaruh positif terhadap Mobile Usefulness

Pengaruh Perceived Compatibility terhadap Mobile Usefulness

Persepsi kesesuaian aplikasi dengan kebutuhan dan preferensi pengguna dapat meningkatkan
persepsi kegunaan aplikasi. Penelitian oleh Ali, Hamdan, and Mahaputra (2022) menunjukkan bahwa
kesesuaian yang tinggi antara teknologi dengan kebutuhan pengguna berkontribusi pada peningkatan
persepsi kegunaan aplikasi
H6: Perceived Compatibility berpengaruh positif terhadap Mobile Usefulness

Pengaruh Perceived Security terhadap Mobile Usefulness

Persepsi keamanan yang tinggi dapat meningkatkan persepsi kegunaan aplikasi, karena
pengguna cenderung melihat teknologi yang aman sebagai lebih berguna dan layak digunakan. Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Rafferty and Fajar (2022) dan Yoni et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa keamanan dapat meningkatkan persepsi kegunaan aplikasi.
H7: Perceived Security berpengaruh positif terhadap Mobile Usefulness

Pengaruh Mobile Usefulness Memediasi hubungan Mobile Ease of Use Terhadap Behavioral
Intention

Kemudahan penggunaan aplikasi dapat meningkatkan persepsi kegunaan aplikasi, yang
kemudian berperan dalam meningkatkan niat perilaku pengguna untuk menggunakannya. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa persepsi kegunaan memediasi hubungan antara kemudahan
penggunaan dan niat perilaku, seperti yang ditemukan dalam penelitian oleh Abbad (2021).
HS8: Mobile Usefulness Memediasi hubungan Mobile Ease of Use Terhadap Behavioral Intention

Pengaruh Mobile Usefulness Memediasi hubungan Perceived Security Terhadap Behavioral
Intention

Keamanan yang dirasakan dapat meningkatkan persepsi kegunaan aplikasi, yang pada
gilirannya memengaruhi niat perilaku pengguna untuk menggunakannya. Penelitian oleh Pavlou,
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(2023) dan Rafferty and Fajar (2022) menunjukkan bahwa persepsi kegunaan berperan sebagai
mediator dalam hubungan antara keamanan dan niat perilaku.
HO9: Mobile Usefulness Memediasi hubungan Perceived Security Terhadap Behavioral Intention

Pengaruh Mobile Usefulness Memediasi hubungan Perceived Compatibility Terhadap Behavioral
Intention

Persepsi kesesuaian aplikasi dengan kebutuhan pengguna dapat meningkatkan persepsi
kegunaan aplikasi, yang kemudian memengaruhi niat perilaku untuk menggunakannya. Penelitian oleh
Rafferty and Fajar (2022) dan (Wu & Wang, 2021) menunjukkan bahwa persepsi kegunaan dapat
memediasi hubungan antara kesesuaian aplikasi dan niat perilaku.
H10: Mobile Usefulness Memediasi hubungan Perceived Compatibility Terhadap Behavioral Intention

2. METHOD

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
pengguna QRIS, sampel dalam penelitian ini pedagang yang menyediakan layanan QRIS dalam
metode pembayarannya. Menurut Sugiono (2022) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karekteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan metode
sampel aksidental (accidental sampling) dengan jumlah sampel sebanyak 60 responden. Dengan
Teknik pengambilan data menggunakan kuesioner dengan skala likert. Alat analisi data menggunakan
SmartPLS 3.

Instrumentation/Data Collection

Table 1. Item Kuesioner

Construct Item Wording Reference

Penggunaan QRIS dalam melakukan transaksi dapat
meningkatkan produktivitas dan kinerja saya dalam

MUl bekerja dibandingkan dengan menggunakan cara
lain pembayaran.
Menggunakan QRIS dalam bertransaksi dapat
meningkatkan efektivitas kerja saya, mengurangi
waktu dan proses dalam bertransaksi, serta Chen et al., 2019; de
MU2 . . . Luna et al., 2019;
mengurangi antrian untuk melakukan transaksi . ’ ’
dibandingkan ketika menggunakan alat pembayaran J,lfmg etal, 20.21;
lainyya. Llebana—Cabaplllgs
Penggunaan QRIS dalam bertransaksi membuat etal., 201 5;. Ollv'elra
Mobile penanganan keuangan (Penerimaan uang dan etal., 2016; Sc}.nerz
Usefulness pemberian uang kembalian) dalam kegiatan et al., 2010;
MU3 . Venkatesh et al.,
transaksi, dan penggolongan atau pembukuan 2003: Yan et al
transaksi menjadi lebih mudah dibandingkan ’ 2001 N
sebelum menggunakan QRIS.
Secara keseluruhan, saya merasa pengguanaan
MU4 QRUS menguntungkan dan berguna dalam kegiatan
transaksi dan pembukuan transaksi di pekerjaan
saya.
Menurut saya, bertransaksi menggunakan QRIS itu
MUS praktis, simpel dan mudah diakses untuk

menyelesaikan transaksi dibandingkan dengan cara
lain pembayaran.
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Construct Item Wording Reference
MEOUI Sebagai pengecer, mempelajari dan melakukan
transasksi menggunakan QRIS mudah bagi saya.
Menggunakan QRIS dalam melakukan transasksi de Luna et al., 2019;
MEOU2 mudah dimengerti, jelas dan mudah dipahami oleh Liébana-Cabanillas
saya. et al., 2015; Nor et
. Mudah bagi saya untuk mahir menggunakan QRIS al., 2008; Oliveira et
Mobzl[e]sEease of MEOU3 dalam melakukan transaksi al., 2016; Schierz et
Mudah bagi saya untuk mengikuti langkah-langkah  al., 2010; Venkatesh
MEQOU4 yang diperlukan saat melakukan transasksi et al., 2003; Yan et
menggunakan QRIS. al., 2021; Zhang,
Menggunakan QRIS dalam bertansaksi cenderung 2010
MEOQOUS lebih cepat dibandingkan dengan metode
pembayaran lainya (Tunai, debit/kredit, dll)
Menurut saya dengan menggunakan QRIS, risiko )
pihak ketiga atau pihak yang tidak berwenang d? Lgna etal., 2019;
PSl mengganggu atau mengawasi transaksi prosesnya Jiaxin Zhang et al.,
enes 8 Prosesiy 2019; Liébana-
Risiko penyalahgunaan informasi sensitif Cabam.l lag ctal,
e A . 2015; Oliveira et al.,
. (Informasi pribadi, informasi bisnis, informasi "
Perceived ) Ktivi ksi. data k Kredit. d Keni 2016; Rabaa’1, and
Security PS aktivitas transaksi, data kartu kredit, ?ta rekening ALMaati. 2021
bank) rendah saat melakukan transaksi aktivitas LT
menggunakan QRIS Rulyfayrizqi et al.,
£& - 2019; Schierz et al.,
Menurut saya, QRIS aman dan nyaman dalam .
PS3 ) A 2010; Wang et al.,
melakukan kegiatan transaksi di bisnis saya. 2010: Zhao and
PS4 Saya mengetahui bahwa ada pernyataan keaman Bac’ao 2021
dan kebijakan mengenai QRIS. ’
Menurut saya, menggunakan QRIS dalam
PC1 ! : .
bertransaksi sesuai dengan cara kerja saya. Chen et al.. 2019-
Saya lebih suka menggunakan QRIS dalam Ti on e ¢ al., 2021f
bertransaksi dengan pelanggan saya dibandingkan jangetal., St
PC2 . . Liébana-Cabanillas
. dengan metode pembayaran lainnya (Tunai,
Perceived kredit/debit) et al., 2015; Nor et
Compatibility al., 2008; Oliveira et
Metode pembayaran menggunakan QRIS dalam al.. 2016: Rabaa’i
PC3 g;;l:kukan transaksi yang sesuai dengan bisnis and ALMaati, 2021:
- - hi 1., 201
Saya menggunakan QRIS secara konsisten dalam Schierz et al., 2010
PC4 S .
melakukan transaksi penjualan produk atau jasa.
Saya percaya dengan teknologi QRIS yang
BIl diluncurkan oleh Bank Indonesua untuk melakukan Chen et al.. 2019-
kegiatan transaksi kapan saja. i sn et al" N 021f
Saya yakin bahwa melakukan transaksi jang et at, =zt
. Liébana-Cabanillas
. menggunakan QRIS telah diatur dalam Undang- ..
Behavioural ot . et al., 2015; Oliveira
. BI2 Undang dan memiliki strandar teknologi yang .
[ntention 1o memadai untuk melindungi proses kegiatan etal,, 2016; Schierz
Use ORIS transaksi saya. g & etal., 2010;
Menurut saya dengan menggunakan QRIS, risiko ;/Oe(l)l;( a%zs‘ﬁ ZI Z%"
BI3 pihak ketiga atau pihak yang tidak berwenang ’2021 N

mengganggu atau mengawasi transaksi prosesnya
rendah.

(Source: Reseach Data 2024)
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3. RESULTS AND DISCUSSION
Results
Profil Responden

Tabel 2 menampilkan profil demografis responden berdasarkan kuesioner yang dikumpulkan.
Sebagian besar responden berada di Ciamis (61%), sementara sisanya di Banyumas (39%).
Responden laki-laki dan perempuan seimbang dengan masing-masing 50%. Sebagian besar
responden berusia antara 18—30 tahun (62%), diikuti oleh 31-40 tahun (20%), dan di atas 41 tahun
(18%).

Table 2. Profil Responden

Keterangan Jumlah
Lokasi Penyebaran Kuesioner Banyumas 39%
Ciamis 61%
Jenis Kelamin Laki-laki 50%
Perempuan 50%
Usia 18— 30 Tahun 62%
31 —40 Tahun 20%
>41 Tahun 18%

(Source: Processed primary data, 2024)

Measurement Model (Outer Model)

Tahap ini disebut uji validitas konstruksi. Menguji keefektifan konstruk termasuk keefektifan
dalam PLS-SEM Konvergensi dan validitas diskriminatif. Tahap ini merupakan tahap awal untuk
menilai 3 kriteria yaitu Convergent Validity, Discriminant Validity dan Composite Reability.

Convergent Validity

Suatu indikator dikatakan memiliki kolerasi dan memenuhi syarat convergen validity jika outer
loading memiliki nilai 0,5 maka dikatakan valid dan dapat mengukur konstruknya. Analisa yang
didapat dari calculate-PLS Alghoritm terdapatan beberapa indikator yang memiliki outer loading 0,5
sehingga diperoleh nilai outer loading yang tersisa setelah dieksekusi adalah sebagai berikut:

MEU.5 0075
P Bl1
pPs.2 0 ga— "
- ¢~—o741q__ s 0243——————" 08—y B2
0.894— TT0.604
psa & —»
Bl3
Bl
PC.A
~o ?05 g 0283
PC3  4—gams Y
0.811
pca & R\_‘_Q " 0\__,
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0700 g7 o708 079

VAR BN
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Discriminant Validity

Pada tahap uji ini nilai cross loading harus memenuhi syarat discriminant validity, yaitu adalah
nilai cross loading suatu indikator pada varibel harus lebih besar dari pada indikator pada variabel
lainnya. Hasil pengujian discriminant validity dapat dilihat dari table dibawabh ini:

Table 3. Cross Loading

Behavioeral Perceived

Intention Mobile Ease Mobile Compatibility Perc.eived

(Y) of Use (X1)  Usefulness (M) (X3) Security (X2)
BI.1 0.824 0.034 -0.044 0.296 0.154
BI.2 0.843 0.071 -0.215 0.262 0.227
BI.3 0.694 -0.267 -0.268 0.228 0.045
MEU.1 -0.127 0.706 0.144 0.063 -0.006
MEU.2 -0.017 0.848 0.298 -0.061 -0.111
MEU 4 0.018 0.731 0.123 -0.036 -0.1
MEU.5 -0.021 0.755 0.222 -0.174 0.013
MU.1 -0.083 0.293 0.7 0.004 0.142
MU.2 -0.205 0.202 0.807 -0.046 0.115
MU .4 -0.179 0.118 0.796 0.062 0.282
MU.5 -0.215 0.253 0.796 -0.243 0.262
PC.1 0.188 -0.052 -0.049 0.705 0.137
PC.3 0.23 -0.047 -0.23 0.866 0.026
PC4 0.344 -0.091 0.036 0.811 0.124
PS.1 0.077 -0.214 0.201 0.225 0.68
PS.2 0.124 -0.137 0.157 0.071 0.741
PS.4 0.218 0.094 0.254 0.019 0.894

(Source: Processed primary data, 2024)

Bukan hanya dilihat dari nilai cross loading saja, namun juga membandingkan nilai dari AVE.
syarat yang harus dipenuhi oleh suatu nilai AVE pada variabel penelitian adalah jika memiliki nilai ”
0,5 maka dapat dikatakan memenuhi syarat discriminant validity.

Tabel 4. AverageVariance Extracted

Variabel AVE
Behavioeral Intention (Y) 0,624
Mobile Ease of Use (X1) 0,581

Perceived Security (X2) 0,602
Perceived Compatibility (X3) 0,635
Mobile Usefulness (M) 0,603

(Source: Processed primary data, 2024)

Composite Reability

Composite reliability bertujuan untuk mengukur reliabilitas indikator-indikator pada variabel
penelitian. Indikator dikatakan memenuhi syarat composite reliability jika memiliki nilai > 0,7 jika
indikator dapat memenuhi syarat tersebut maka indikator bisa dikatakan reliabel. Dapat dilihat pada
table 5 dibawah ini:
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Tabel 5. Composite Reability

Variabel Composite Reability Kesimpulan
Behavioeral Intention (Y) 0,832 Realiabel
Mobile Ease of Use (X1) 0,846 Realiabel
Perceived Security (X2) 0,818 Realiabel

Perceived Compeatibility (X3) 0,838 Realiabel
Mobile Usefulness (M) 0,856 Realiabel

(Source: Processed primary data, 2024)
Inner Model

Pada tahap ini peneliti telah melakukan pengolahan nilai valid dan reliabel, selanjutnya adalah
Inner Model yaitu pengukuran yang menggambarkan hubungan laten. Untuk melihat nilai

signifikansi dari setiap indikator.

/

MEU.1
272
MEU2 44221
pu 325
meua ¥ 3 139
[ MEU
MEL.5 0.303
ps.1 \‘
2 29 4108
ps.2 —
34197 T —32.162—p
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4.498—
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PC.1 1529
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PC3 4—3a10
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435? 3355 5033
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Figure 2: Inner Model Results with Bootstrapping

Uji Hipotesis

Bl.1

Bl.2

Bl.3

Pengujian hipotesis dalam SmartPLS menggunakan metode bootstrapping, hasil uji
hipotesis ini dapat diketahui dengan cara melihat nilai T-Stasistic dan P-Value.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Original T Statistics P Keterangan

P Sample (O)  (JO/STDEV]) Values g
M0b11§ Ease of Use (X1) -> Behavioral 0.075 0.303 0.762 Ditolak
Intention (Y)
MObllFE Usefulness (M) -> Behavioral 0285 1.707 0.088 Ditolak
Intention (Y)
Percel.ved Compeatibility (X3) -> Behavioral 0.279 1.929 0.054 Ditolak
Intention (Y)
Percellved Security (X2) -> Behavioral 0.243 1.166 0244 Ditolak
Intention (Y)
Mobile Ease of Use (X1) -> Mobile o
Usefulness (M) 0.295 1.987 0.047 Diterima
Perceived Compatibility (X3) -> Mobile 011 0.586 0.558 Ditolak
Usefulness (M)
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Hipotesis Original T Statistics P Keteranean

P Sample (O)  (|O/STDEV|) Values g
E’f/[r)celved Security (X2) -> Mobile Usefulness 0.301 2974 0023 Diterima
Mobile Ease of Use (X1) -> Mobile .
Usefulness (M) -> Behavioral Intention (Y) -0.084 1145 0.253 Ditolak
Perceived Security (X2) -> Mobile Usefulness .
(M) -> Behavioral Intention (Y) 0.031 0.514 0.607 Ditolak
Perceived Compatibility (X3) -> Mobile -0.086 1226 0221 Ditolak

Usefulness (M) -> Behavioral Intention (Y)
(Source: Processed primary data, 2024)

Discussion
Pengaruh Mobile Ease of Use (X1) terhadap Behavioral Intention (Y)

Hipotesis 1 (H1) memiliki nilai original sample 0.075; t-value 0.303 < 1.96; dan p-value 0.762
>(.05. Sehingga, tidak terdapat pengaruh Mobile Ease of Use (X1) terhadap Behavioral Intention (Y).
Hasil ini menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan aplikasi tidak cukup signifikan memengaruhi
niat perilaku pengguna secara langsung. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa kemudahan
penggunaan dianggap sebagai fitur dasar yang sudah diharapkan oleh pengguna, sehingga tidak
menjadi faktor penentu utama. Menurut Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan
oleh Davis (1989), perceived ease of use (kemudahan penggunaan) memang berfungsi sebagai faktor
yang mempengaruhi perceived usefulness (kegunaan yang dirasakan), namun hanya dalam tingkat
tertentu. Ketika kemudahan penggunaan tidak lagi memberikan nilai tambah yang signifikan,
pengguna cenderung fokus pada faktor-faktor lain seperti perceived usefulness atau fitur inovatif yang
dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi penggunaan aplikasi. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan dampaknya, aplikasi dapat fokus pada peningkatan fitur yang lebih inovatif yang dapat
memperkaya pengalaman pengguna dan memenuhi kebutuhan mereka secara lebih mendalam.

Pengaruh Mobile Usefulness (M) terhadap Behavioral Intention (Y)

Hipotesis 2 (H2) memiliki nilai original sample -0.285; t-value 1.707 < 1.96; dan p-value 0.088
> 0.05. Sehingga, tidak terdapat pengaruh Mobile Usefulness (M) terhadap Behavioral Intention (Y).
Meskipun mendekati signifikansi, manfaat aplikasi belum cukup kuat untuk secara langsung
memengaruhi niat perilaku. Pengguna mungkin belum sepenuhnya memahami nilai manfaat aplikasi
dalam memenuhi kebutuhan mereka. Dalam konteks Technology Acceptance Model (TAM) yang
dikemukakan oleh Davis (1989), perceived usefulness (kegunaan yang dirasakan) adalah faktor utama
yang mempengaruhi niat perilaku pengguna untuk mengadopsi teknologi. Namun, jika manfaat
aplikasi belum sepenuhnya dirasakan atau dipahami oleh pengguna, maka meskipun aplikasi memiliki
potensi kegunaan, pengaruhnya terhadap niat perilaku tetap terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa
pentingnya komunikasi yang jelas dan strategi pemasaran yang efektif untuk menyoroti manfaat
spesifik aplikasi, yang dapat meningkatkan pemahaman pengguna dan memperkuat persepsi kegunaan
mereka. Dengan memperkuat persepsi perceived usefulness, aplikasi dapat lebih efektif dalam
memengaruhi niat perilaku pengguna, sesuai dengan prinsip dasar dari TAM bahwa persepsi kegunaan
adalah determinan utama dari adopsi teknologi

Pengaruh Perceived Compatibility (X3) terhadap Behavioral Intention (Y)

Hipotesis 3 (H3) memiliki nilai original sample 0.279; t-value 1.929 < 1.96; dan p-value 0.054
> (0.05. Sehingga, tidak terdapat pengaruh Perceived Compatibility (X3) terhadap Behavioral Intention
(Y). Meskipun hubungan ini cukup kuat, hasil ini menunjukkan bahwa kompatibilitas aplikasi belum
signifikan memengaruhi niat perilaku pengguna. Penyesuaian lebih baik terhadap fitur yang sesuai
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dengan gaya hidup dan preferensi pengguna perlu diutamakan untuk memperkuat hubungan ini.
Meskipun hubungan ini cukup kuat, hasil ini menunjukkan bahwa kompatibilitas aplikasi belum
signifikan memengaruhi niat perilaku pengguna. Dalam konteks Technology Acceptance Model
(TAM), perceived compatibility (kesesuaian yang dirasakan) merujuk pada sejauh mana teknologi
dianggap sesuai dengan kebutuhan, gaya hidup, dan nilai-nilai pengguna (Venkatesh & Davis, 2000).

Ketika aplikasi tidak cukup sesuai dengan preferensi atau gaya hidup pengguna, maka meskipun
teknologi tersebut diterima dengan baik, niat perilaku untuk menggunakannya tidak akan cukup kuat.
Oleh karena itu, untuk memperkuat hubungan ini, penyesuaian terhadap fitur aplikasi yang lebih baik
dan lebih sesuai dengan gaya hidup serta preferensi pengguna perlu diutamakan. Hal ini akan
meningkatkan perceived compatibility, yang pada gilirannya dapat memperkuat perceived usefulness
dan, akhirnya, niat perilaku pengguna untuk mengadopsi aplikasi tersebut.

Pengaruh Perceived Security (X2) terhadap Behavioral Intention (Y)

Hipotesis 4 (H4) memiliki nilai original sample 0.243; t-value 1.166 < 1.96; dan p-value 0.244
> 0.05. Sehingga, tidak terdapat pengaruh Perceived Security (X2) terhadap Behavioral Intention (Y).
Hasil ini menunjukkan bahwa aspek keamanan aplikasi tidak menjadi faktor signifikan dalam
memengaruhi niat perilaku. Menurut Technology Acceptance Model (TAM), perceived security
(keamanan yang dirasakan) seharusnya berperan dalam meningkatkan perceived usefulness dan niat
perilaku pengguna (Pavlou, 2003). Namun, pengguna mungkin lebih memprioritaskan kemudahan
atau manfaat aplikasi dibandingkan dengan aspek keamanan. Meskipun demikian, strategi peningkatan
kepercayaan terhadap keamanan tetap penting untuk memperkuat persepsi positif pengguna dan
mendukung adopsi aplikasi, sesuai dengan prinsip TAM bahwa faktor-faktor seperti perceived security
dapat mempengaruhi keputusan penggunaan dalam jangka panjang.

Pengaruh Mobile Ease of Use (X1) terhadap Mobile Usefulness (M)

Hipotesis 5 (H5) memiliki nilai original sample 0.295; t-value 1.987 > 1.96; dan p-value 0.047
< 0.05. Sehingga, terdapat pengaruh Mobile Ease of Use (X1) terhadap Mobile Usefulness (M). Hal
ini menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan memiliki pengaruh signifikan terhadap persepsi
manfaat aplikasi. Menurut Technology Acceptance Model (TAM), perceived ease of use (kemudahan
penggunaan) berpengaruh langsung terhadap perceived usefulness (manfaat yang dirasakan) (Davis,
1989). Desain antarmuka yang intuitif dan sederhana menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan
untuk meningkatkan persepsi manfaat aplikasi, sehingga dapat memperkuat niat perilaku pengguna
untuk mengadopsinya.

Pengaruh Perceived Compatibility (X3) terhadap Mobile Usefulness (M)

Hipotesis 6 (H6) memiliki nilai original sample -0.11; t-value 0.586 < 1.96; dan p-value 0.558
> 0.05. Sehingga, tidak terdapat pengaruh Perceived Compatibility (X3) terhadap Mobile Usefulness
(M). Hasil ini menunjukkan bahwa kompatibilitas aplikasi tidak cukup signifikan memengaruhi
persepsi manfaat. Menurut Technology Acceptance Model (TAM), perceived compatibility
(kesesuaian yang dirasakan) mempengaruhi perceived usefulness (manfaat yang dirasakan) ketika
aplikasi sesuai dengan kebutuhan dan preferensi pengguna (Venkatesh & Davis, 2000). Penyesuaian
aplikasi terhadap kebutuhan unik pengguna dapat meningkatkan perceived compatibility, yang pada
gilirannya akan memperkuat persepsi manfaat dan meningkatkan adopsi aplikasi.

Pengaruh Perceived Security (X2) terhadap Mobile Usefulness (M)
Hipotesis 7 (H7) memiliki nilai original sample 0.301; t-value 2.274 > 1.96; dan p-value 0.023
< 0.05. Sehingga, terdapat pengaruh Perceived Security (X2) terhadap Mobile Usefulness (M). Hasil
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ini menunjukkan bahwa keamanan aplikasi memiliki pengaruh signifikan terhadap persepsi manfaat.
Menurut Technology Acceptance Model (TAM), perceived security (keamanan yang dirasakan) dapat
meningkatkan perceived usefulness (manfaat yang dirasakan), karena pengguna cenderung lebih
menghargai aplikasi yang dianggap aman (Pavlou, 2023). Penguatan fitur keamanan, seperti enkripsi
data dan autentikasi multifaktor, dapat meningkatkan persepsi manfaat dan memperkuat niat perilaku
pengguna untuk mengadopsi aplikasi.

Pengaruh Mobile Ease of Use (X1) terhadap Mobile Usefulness (M) melalui Behavioral Intention
Y)

Hipotesis 8 (H8) memiliki nilai original sample -0.084; t-value 1.145 < 1.96; dan p-value 0.253
>(.05. Sehingga, tidak terdapat pengaruh Mobile Ease of Use (X1) terhadap Behavioral Intention (Y)
melalui Mobile Usefulness (M). Jalur mediasi ini belum cukup signifikan, menunjukkan bahwa
meskipun kemudahan penggunaan memengaruhi manfaat, tidak ada pengaruh yang cukup kuat
terhadap niat perilaku pengguna. Dalam Technology Acceptance Model (TAM), meskipun perceived
ease of use (kemudahan penggunaan) dapat meningkatkan perceived usefulness (manfaat yang
dirasakan), pengaruhnya terhadap niat perilaku menjadi signifikan hanya jika hubungan antara
keduanya diperkuat (Davis, 1989). Oleh karena itu, perlu upaya untuk menonjolkan hubungan
langsung antara manfaat yang dirasakan dan kemudahan penggunaan agar dapat memperkuat niat
perilaku pengguna.

Mobile Usefulness (M) Memediasi Pengaruh Perceived Security (X2) terhadap Behavioral
Intention (YY)

Hipotesis 9 (H9) memiliki nilai original sample 0.031; t-value 0.514 < 1.96; dan p-value 0.607
> (0.05. Sehingga, tidak terdapat pengaruh Perceived Security (X2) terhadap Behavioral Intention (Y)
melalui Mobile Usefulness (M). Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun keamanan aplikasi
memengaruhi manfaat, jalur mediasi menuju niat perilaku tidak cukup signifikan. Dalam Technology
Acceptance Model (TAM), perceived security (keamanan yang dirasakan) dapat meningkatkan
perceived usefulness (manfaat yang dirasakan), yang pada gilirannya mempengaruhi niat perilaku
pengguna (Pavlou, 2003). Namun, untuk memperkuat pengaruh ini, strategi komunikasi yang lebih
kuat diperlukan untuk menunjukkan hubungan jelas antara keamanan, manfaat, dan niat perilaku
pengguna.

Mobile Usefulness (M) Memediasi Pengaruh Perceived Compatibility (X3) Terhadap Behavioral
Intention (Y)

Hipotesis 10 (H10) memiliki nilai original sample -0.086; t-value 1.226 < 1.96; dan p-value
0.221 > 0.05. Sehingga, tidak terdapat pengaruh Perceived Compatibility (X3) terhadap Behavioral
Intention (Y) melalui Mobile Usefulness (M). Hasil ini menunjukkan bahwa kompatibilitas aplikasi
dengan kebutuhan pengguna belum cukup signifikan memengaruhi manfaat dan niat perilaku melalui
jalur mediasi. Dalam Technology Acceptance Model (TAM), perceived compatibility (kesesuaian yang
dirasakan) berperan penting dalam meningkatkan perceived usefulness (manfaat yang dirasakan) dan,
pada akhirnya, niat perilaku pengguna (Venkatesh & Davis, 2000). Optimalisasi lebih lanjut pada fitur
yang sesuai dengan kebutuhan pengguna dapat memperkuat hubungan ini, meningkatkan persepsi
manfaat, dan memperkuat niat perilaku untuk mengadopsi aplikasi.
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4. CONCLUSION

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mobile Ease of Use (X1), Mobile Usefulness (M),
Perceived Compatibility (X3), dan Perceived Security (X2) tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap Behavioral Intention (Y), baik secara langsung maupun melalui Mobile Usefulness sebagai
variabel mediasi. Namun, Mobile Ease of Use (X1) dan Perceived Security (X2) terbukti signifikan
memengaruhi Mobile Usefulness (M), yang menunjukkan pentingnya desain intuitif dan fitur
keamanan dalam meningkatkan persepsi manfaat aplikasi. Untuk meningkatkan niat perilaku
pengguna, pengembang perlu memperkuat komunikasi manfaat aplikasi, meningkatkan fitur
keamanan, menyesuaikan aplikasi dengan kebutuhan pengguna, dan fokus pada desain yang intuitif.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi variabel lain seperti trust dan perceived risk,
serta melibatkan sampel yang lebih luas untuk hasil yang lebih representatif
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